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ABSTRAK

Kelurahan Watumotobe di Kecamatan Kapontori, Kabupaten
Buton, memiliki potensi pengembangan hijauan makanan
ternak (HMT) untuk mendukung ketersediaan pakan
berkualitas bagi ternak setempat. Namun, keterbatasan
pengetahuan peternak lokal mengenai teknik budidaya HMT
unggul menjadi tantangan. Program pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan peternak melalui
pelatihan penanaman HMT seperti rumput odot, molato,
rumput gajah merah, pakchong, dan indigofera. Metode
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pelatihan melibatkan penyampaian materi interaktif, praktik
lapangan di lahan percontohan, dan pendampingan teknis
dalam pemeliharaan tanaman. Hasil kegiatan menunjukkan
peningkatan pemahaman dan keterampilan peternak dalam
membudidayakan HMT, yang diharapkan mendukung
ketahanan pakan ternak secara mandiri dan berkelanjutan.
Program ini juga mendorong kerja sama antar peternak dalam
mengelola sumber daya hijauan lokal sebagai langkah menuju
swasembada pakan di Kabupaten Buton.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan populasi ternak di Indonesia terus mengalami peningkatan
seiring dengan kebutuhan masyarakat terhadap produk peternakan yang beragam,
termasuk daging, susu, dan produk olahan lainnya. Di sisi lain, ketersediaan hijauan
sebagai sumber makanan ternak masih menjadi tantangan, khususnya di wilayah-
wilayah yang memiliki keterbatasan lahan produktif atau kondisi lingkungan yang
kurang mendukung. Kondisi ini menuntut adanya inovasi dan penerapan praktik
pertanian hijauan yang efektif untuk mendukung keberlanjutan usaha peternakan
(Christi, 2021).

Kelurahan Watumotobe, Kecamatan Kapontori, Kabupaten Buton merupakan
salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam pengembangan hijauan
makanan ternak (HMT). Namun, pemanfaatan lahan untuk HMT masih belum
optimal, dan sebagian besar peternak masih mengandalkan pakan ternak alami yang
ketersediaannya fluktuatif tergantung musim. Oleh karena itu, pengenalan teknik
budidaya dan pengelolaan tanaman hijauan unggulan sangat diperlukan agar
ketersediaan pakan ternak dapat terjamin sepanjang tahun.

Beberapa jenis hijauan seperti rumput odot, molato, rumput gajah merah,
pakchong, dan tanaman legum indigofera diketahui memiliki nilai gizi yang tinggi
dan adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan (Yulianto et al., 2022). Rumput
odot, misalnya, dikenal memiliki tingkat palatabilitas tinggi bagi ternak, sementara
rumput pakchong terkenal karena produktivitasnya yang tinggi dan kandungan
nutrisi yang baik (Abadi et al., 2023). Dengan memilih varietas hijauan unggul ini,
diharapkan mampu mendukung kebutuhan pakan berkualitas bagi ternak di wilayah
ini.

Selain manfaat nutrisinya, masing-masing hijauan tersebut juga memiliki
kemampuan adaptasi terhadap kondisi iklim dan tanah yang beragam, sehingga
cocok untuk diterapkan di Kelurahan Watumotobe. Sebagai contoh, indigofera
dikenal sebagai tanaman legum yang mampu memperbaiki kesuburan tanah melalui
simbiosis dengan bakteri pengikat nitrogen. Dengan menanam indigofera, kualitas
tanah di sekitar lahan peternakan dapat ditingkatkan (Biyatmoko et al., 2023), yang
pada akhirnya mendukung keberlanjutan sumber daya alam di wilayah ini.

Meski jenis-jenis hijauan ini telah banyak diadopsi di berbagai wilayah
Indonesia, namun pemahaman mengenai teknik penanaman, pemeliharaan, dan
pemanfaatan optimal masih minim di kalangan peternak lokal di Kecamatan
Kapontori. Pelatihan penanaman HMT secara komprehensif diperlukan agar
peternak dapat memperoleh pengetahuan yang tepat mengenai cara-cara budidaya
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yang benar (Harmayani et al., 2023), manajemen lahan yang efisien (Salim et al., 2023),
serta praktik-praktik pemeliharaan yang optimal untuk masing-masing jenis tanaman
hijauan.

Program pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peternak
dalam budidaya dan pengelolaan HMT, sehingga mereka dapat secara mandiri
memenuhi kebutuhan pakan ternak berkualitas. Diharapkan melalui pelatihan ini,
para peternak tidak hanya dapat mengoptimalkan penggunaan lahan yang tersedia,
tetapijuga meningkatkan produktivitas ternak melalui penyediaan pakan yang sesuai
dan berkualitas. Dengan begitu, kesejahteraan peternak juga dapat meningkat melalui
hasil produksi ternak yang lebih baik.

Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan terbentuk pula kesadaran kolektif di
antara peternak di Kelurahan Watumotobe untuk mengembangkan tanaman hijauan
secara berkelanjutan. Kerja sama antar peternak dalam membangun kebun HMT
bersama juga berpotensi meningkatkan produktivitas pakan secara lebih efisien. Hal
ini sejalan dengan program pemerintah dalam mendukung swasembada pakan
ternak lokal yang dapat mengurangi ketergantungan pada pakan impor dan
mendukung penguatan ekonomi lokal di Kabupaten Buton.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
pelatihan dan pendampingan teknis secara langsung kepada para peternak di
Kelurahan Watumotobe, Kecamatan Kapontori, Kabupaten Buton. Tahapan pelatihan
meliputi penyampaian materi dasar mengenai pentingnya hijauan makanan ternak
(HMT) yang berkualitas, pengenalan jenis-jenis HMT unggul seperti rumput odot,
molato, rumput gajah merah, pakchong, dan indigofera, serta teknik-teknik dasar
dalam penanaman dan perawatan setiap jenis hijauan tersebut. Materi diberikan
melalui ceramah interaktif dan diskusi kelompok untuk memudahkan pemahaman,
dilengkapi dengan contoh visual seperti gambar dan video untuk memberikan
gambaran nyata tentang praktik yang benar.

Selain itu, kegiatan ini juga menerapkan metode praktek lapangan yang
melibatkan peserta secara langsung dalam proses penanaman dan pemeliharaan
HMT di lahan percontohan. Pendampingan teknis dilakukan secara berkala, mulai
dari tahap persiapan lahan, penanaman, hingga pemeliharaan tanaman seperti
pemupukan dan pengendalian hama. Evaluasi terhadap hasil pelatihan dilakukan
dengan mengamati kemampuan peserta dalam menerapkan teknik yang telah
diajarkan, serta melalui sesi tanya jawab untuk memastikan pemahaman mereka
terhadap materi dan praktik yang dilakukan. Pendekatan ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan peternak dalam membudidayakan HMT secara mandiri
dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hijauan makanan ternak (HMT) adalah tanaman yang secara umum dijadikan
sebagai pakan ternak, terdiri atas dua golongan utama rumput-rumputan (graminae)
dan kacang-kacangan (legum). Rumput-rumputan biasanya difungsikan sebagai
sumber energi bagi ternak, sedangkan legum dikenal kaya akan protein dan sering
digunakan sebagai sumber pakan berprotein tinggi (Satwika et al., 2023). Meskipun
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begitu, kualitas nutrisi dan produktivitas hijauan sangat bervariasi, sehingga tidak
semua hijauan cocok atau efisien sebagai pakan ternak (Utami et al., 2023).

Pentingnya memperkenalkan jenis HMT dengan kapasitas produksi dan
kandungan nutrisi yang tinggi tidak dapat diabaikan. Dengan begitu, peternak dapat
memenuhi kebutuhan pakan ternak yang lebih optimal dan berkelanjutan. Beberapa
jenis rumput yang dikenal baik dalam hal produktivitas dan kualitas antara lain
adalah rumput gajah (Pennisetum purpureum), rumput gajah merah (Pennisetum
purpureum cv. Red), rumput raja (Panicum maxima), serta rumput odot (Pennisetum
purpureum var. Mot).
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Gambear 1. Proses Pengolahan dan Penanaman Hijauan Makanan Ternak

Selain golongan rumput, legum-legum berkualitas tinggi seperti gamal
(Gliricidia sepium), turi (Sesbania glandiflora), indigofera (Indigofera sp.), dan sentrosema
pubescens juga merupakan pilihan hijauan unggulan (Kuswaryan et al., 2024).
Tanaman legum ini tidak hanya tinggi protein kasar, tetapi juga berkontribusi
terhadap kesuburan tanah melalui kemampuan mereka dalam mengikat nitrogen
(Bira et al., 2024). Oleh karena itu, pemanfaatan legum dalam pakan ternak dapat
memberikan manfaat ganda, baik untuk kesehatan ternak maupun peningkatan
kualitas lahan.

KESIMPULAN

Pelatihan penanaman hijauan makanan ternak (HMT) yang meliputi rumput
odot, molato, rumput gajah merah, pakchong, dan indigofera di Kelurahan
Watumotobe menunjukkan bahwa jenis-jenis hijauan ini memiliki potensi besar untuk
memenuhi kebutuhan pakan ternak berkualitas di Kecamatan Kapontori, Kabupaten
Buton. Dengan pengenalan dan praktik lapangan mengenai teknik budidaya yang
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tepat, para peternak mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam
membudidayakan HMT yang berproduksi tinggi dan memiliki kandungan nutrisi
optimal. Program ini berkontribusi dalam memastikan keberlanjutan ketersediaan
pakan ternak lokal, yang pada gilirannya meningkatkan produktivitas dan
kesejahteraan peternak.

SARAN

Agar hasil pelatihan ini berdampak lebih luas, disarankan agar kegiatan serupa
dilakukan secara berkala dan melibatkan lebih banyak peternak dari wilayah sekitar.
Pemerintah daerah juga dapat mendukung program ini melalui penyediaan bibit HMT
unggul, alat-alat pertanian, serta pendampingan berkelanjutan bagi peternak. Dengan
adanya dukungan dan kerjasama antara pemerintah, peternak, dan institusi
pengabdian masyarakat, diharapkan Kelurahan Watumotobe dan wilayah sekitarnya
dapat mencapai swasembada pakan ternak, mengurangi ketergantungan pada pakan
impor, dan memperkuat sektor peternakan lokal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak
yang telah mendukung dan berkontribusi dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini. Terima kasih kepada pemerintah Kecamatan Kapontori dan
Kelurahan Watumotobe atas izin, dukungan, serta fasilitasi tempat pelatihan yang
memungkinkan kegiatan ini berjalan lancar. Kami juga berterima kasih kepada para
peternak yang dengan antusias berpartisipasi dalam pelatihan dan penerapan praktik
budidaya hijauan makanan ternak.

Apresiasi yang tinggi kami sampaikan kepada tim pengabdian dari institusi
kami yang telah bekerja keras dalam menyusun program ini, serta kepada para
narasumber yang telah berbagi ilmu dan pengalaman dalam budidaya hijauan ternak
unggul. Dukungan dari semua pihak ini sangat berarti bagi tercapainya tujuan
pengabdian untuk meningkatkan kapasitas peternak dalam pengelolaan hijauan
pakan ternak yang berkualitas di Kabupaten Buton. Semoga kolaborasi dan
komitmen ini dapat terus berlanjut demi kemajuan sektor peternakan di wilayah kita.
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